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Abstract 
 
Modernization has brought negative impact to the public, 
including in adolescents directly or indirectly, that has directed 
the diversion a healthy diet. Adolescent are required to more 
selective in choosing food products consumed. Fast food is food 
containing high in calories, fat and low fibers. To know the 
relationship of socioeconomic status with fast food consumption 
levels among adolescents in Mataram city. The study was 
observational studies with cross sectional design. The samples as 
many as 373 students. Dependent variable was the consumption 
of fast food, and the independent variable was socioeconomic 
status. The instruments used were questionnaire and FFQ. Data 
analysis by means of descriptive, and Chi Square test (χ²). Based 
on the duration per week, there was a relationship between socio-
economic status with the western fast food consumption levels (p 
= 0.00) and local fast food (p = 0.00). Moreover, adolescents with 
prosperous socioeconomic status have a higher consumption of 
fast food was very high with a duration of 1 time/week and 2 
times/week. While based on the frequency, there was a significant 
relationship between socioeconomic status with western fast food 
consumption levels with p = 0.00 and local fast food with p = 0.00 
influence of friends was significant with western fast food 
consumption levels in adolescents (p = 0.002). The habit of eating 
at home (lunch with p = 0.007) and the effect of mass media was 
significant with the local fast food consumption levels (p = 0.04).  
Adolescents with a prosperous socioeconomic status have greater 
opportunities to consume fast food than in adolescents with 
socioeconomic status were less prosperous. 
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PENDAHULUAN 
Modernisasi telah membawa pengaruh negatif kepada 
masyarakat termasuk pada remaja secara langsung maupun tidak 
langsung yang telah mengarahkan terjadinya penyimpangan pola 
makan yang sehat termasuk dalam hal ini peningkatan konsumsi 
makanan tinggi kalori, tinggi lemak dan rendah serat makanan 
yang mengandung kepadatan energi (gula) dan terjadi penurunan 
aktivitas fisik terutama daerah perkotaan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi remaja dalam 
mengkonsumsi makanan sehari-hari terdiri dari faktor individu, 
lingkungan dan makrosistem. Pengaruh individu atau 
intrapersonal, misalnya psikososial, biologi, lingkungan sosial atau 
antar pribadi, misalnya keluarga dan teman sebaya, pengaturan 
lingkungan atau komunitas fisik, misalnya sekolah, keterpaparan 
lokasi restoran makanan cepat saji dan makro sistem atau 
masyarakat, misalnya media massa, pemasaran, periklanan, 
norma-norma sosial dan budaya. 
Faktor psikososial dan lingkungan memainkan peran 
penting dalam pilihan makanan remaja dan ini meningkat menjadi 
pada masa dewasa muda.Selain itu, faktor status sosial ekonomi 
berhubungan positif dengan tingkat konsumsi makanan cepat saji 
meliputi status pernikahan, tingkat pendidikan, pendapatan, 
tingkat pekerjaan.Disamping itu, keluarga yang sering 
menyajikan fast food untuk anak remaja mereka, cenderung 
memiliki anak-anak remaja yang memiliki pola makan yang buruk 
dibandingkan dengan keluarga yang jarang atau tidak 
menyajikan fast food untuk anak remaja mereka. 
Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap pola 
konsumsi makanan jenis fast food. Kepadatan energi yang tinggi, 
rendah kalsium, vitamin C,  vitamin A, serat, tinggi kalori dan 
tinggi kolesterol pada makanan cepat saji mempengaruhi sistem 
kontrol nafsu makan pada manusia untuk selalu mengkon-
sumsinya sehingga dapat merubah kondisi tubuh yang tidak 
normal dan akan berpeluang menimbulkan penyakit degeneratif. 
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Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui hubungan status 
sosial ekonomi dengan tingkat konsumsi fast food pada remaja di 
Kota Mataram. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi observasional dengan rancangan cross sectional yang 
dilakukan beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota 
Mataram, yaitu SMAN 1 Mataram, SMAN 2 Mataram, SMAN 3 
Mataram dan SMAN 5 Mataram dan dilaksanakan pada bulan 
April - Mei 2014.Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi SMA 
yang ada di Kota Mataram. 
Sampel penelitian sebesar 373 siswa yang diambil dengan 
teknik purposive sampling/judgmental sampling.Variabel 
dependen yaitu tingkat konsumsi fast food, dan variabel 
independen yaitu status sosial ekonomi. Sedangkan, variabel luar 
adalah pengaruh media massa, pengaruh teman sebaya, kebiasaan 
makan makanan rumah dan jenis kelamin. 
Instrumen yang digunakan adalah Food Frequency 
Questionnaire (FFQ) dan kuesioner.Analisis penelitian 
menggunakan uji chi-square (χ2) dengan taraf signifikan 
P<0.05.Sedangkan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara 
variabel dilakukan dengan melihat Rasio Prevalensi (RP) dengan 
Confidence Interval (CI 95%). 
Setelah data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner, 
selanjutnya data tersebut akan dimasukkan ke dalam aplikasi 
Microsoft Office Exel. Kemudian data tersebut ditransfer ke 
software SPSS Versi 20 untuk diberikan label dan kode dan setelah 
itu, data ditransfer lagi ke software Stata Versi 12. 
 
 
HASIL 
Gambaran subyek penelitian dilakukan untuk melihat gambaran 
karakteristik dari masing-masing responden berdasarkan 
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variabel-variabel tertentu dengan menggunakan distribusi 
frekuensi. 
 
Tabel 2 
Distribusi Karakteristik Responden 
 
N
o. 
Variabel n = 373 
% 
1. Jenis kelamin   
 Laki-laki 134 35.92 
 Perempuan 239 64.08 
2. Umur    
 15-16 tahun 136 36.46 
 17-18 tahun 237 63.54 
3. Frekuensi Konsumsi  Western Fast Food 
 Rendah 26 6.97 
 Sering 347 93.03 
4. Frekuensi Konsumsi Fast Food Lokal  
 Rendah 64 17.16 
 Sering 309 82.84 
5. Konsumsi Westernfast food berdasarkan durasi per minggu 
 1 kali/minggu 185 49.60 
 2 kali/minggu 106 28.42 
 ≥3 kali/minggu 56 15.01 
 Tidak pernah 26 6.97 
6. Konsumsi fast food Lokal berdasarkan durasi per minggu 
 1 kali/minggu 82 21.98 
 2 kali/minggu 149 39.95 
 ≥3 kali/minggu 78 20.91 
 Tidak pernah 64 17.16 
7. Status Sosial Ekonomi 
 Sejahtera  298 79.89 
 Kurang sejahtera 75 20.11 
8. Kebiasaan Makan Makanan Rumah 
 a. Sarapan    
 Sering  228 61.13 
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Keterangan: n = Jumlah responden 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, memperlihatkan 
persentase jenis kelamin perempuan lebih banyak sebesar 
64.08% dan kebanyakan responden berumur 17-18 tahun dengan 
persentase sebesar 63.54%. Frekuensi konsumsi makanan cepat 
saji western pada remaja sangat tinggi dengan proporsi sebesar 
93.03% dan fast food lokal sebesar 82.84% dari total keseluruhan 
responden. Responden lebih dominan mengkonsumsi western 
fast food dengan durasi 1 kali/minggu (49.60%) dan fast food 
lokal dengan durasi 2 kali/minggu (39.95%).Rata-rata responden 
mempunyai status sosial ekonomi keluarga dengan kategori 
keluarga sejahtera (79.89%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lebih sering 
mempunyai kebiasaan makan di rumah meliputi sarapan, makan 
siang dan makan malam masing-masing sebesar 79.89%, 88.47% 
dan 86.60%. Responden memperlihatkan lebih banyak 
terpengaruh teman sebaya dalam mengkonsumsi fast food sebesar 
95.44% terpengaruh oleh media massa (51.21%). 
Variasi jenis westernfast food yang dikonsumsi responden 
lebih banyak mengkonsumsi > 5 jenis (tinggi) sebesar 
65.68%.Untuk fast food lokal, responden lebih banyak 
mengkonsumsi fast food< 5 jenis (rendah) sekitar 64.88% (Tabel 
2). 
 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Responden Mengkonsumsi WesternFast Food 
dan Fast Food Lokal selama 1 Bulan Terakhir 
 
Variabel n = 373 % 
Variasi Konsumsi WesternFast Food 
Rendah  128 34.32 
Tinggi  245 65.68 
 Jarang 145 38.87 
 b. Makan Siang   
 Sering  330 88.47 
 Jarang 43 11.53 
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Variasi Konsumsi Fast Food Lokal 
Rendah  242 64.88 
Tinggi  131 35.12 
Keterangan: n = Jumlah responden 
 
Tabel 2 
Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Tingkat Konsumsi 
WesternFast Food Berdasarkan Durasi per Minggu pada Remaja 
Variabel 
Western FastFood 
χ2 p 
RP 
CI 95% 
1x/m 2x/m ≥3x/m TP 
n n n n 
% % % % 
Status Sosial Ekonomi 
20.2 0.00* 
1.07 
0.84-1.36 
Sejahtera  150 89 47 12 
 50.34 29.87 15.77 4.03 
Kurang 
sejahtera 
35 17 9 14 
 46.67 22.67 12 18.67 
Keterangan: 
 χ2 = Chi-
Square 
 p  = p-value 
RP = Rasio Prevalensi 
CI 95% = Confidence Interval 
95% 
* = Signifikan 
TP = Tidak 
pernah 
 
Tabel 3, menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara status sosial ekonomi dengan frekuensi konsumsi 
westernfast food (p=0.00; RP=1.07 dan CI 95%=0.84-1.36). Dengan 
demikian, remaja dengan status sosial ekonomi sejahtera 
(50.34%) mempunyai peluang sebesar 1.07 kali untuk 
mengkonsumsi fast food. 
 
Hubungan antara Status Sosial Ekonomi dengan Frekuensi 
Konsumsi Fast Food 
Berdasarkan hasil analisis statistik membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi status sosial  
ekonomi keluarga dengan frekuensi konsumsi westernfast food 
maupun fast food lokal (p<0.05). Berdasarkan durasi konsumsi 
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per minggu, remaja dengan status sosial ekonomi sejahtera 
mempunyai peluang sebesar 1.07 kali untuk mengkonsumsi fast 
food.Selain itu, remaja dengan status sosial ekonomi sejahtera 
mempunyai frekuensi lebih tinggi (50.34%) untuk mengkonsumsi 
fast food dengan durasi 1 kali/minggu. 
Sedangkan berdasarkan frekuensinya, remaja dengan status 
sosial ekonomi sejahtera mempunyai peluang 6.35 kali untuk 
mengkonsumsi fastfood dibandingkan dengan keluarga yang 
kurang sejahtera.Remaja yang mengkonsumsi fast food 
mempunyai frekuensi sangat tinggi sebesar 96.64% dari golongan 
keluarga yang sejahtera.Hal tersebut, sejalan dengan hasil 
penelitian lainnya memaparkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan (p<0.05) antara keadaan status sosial ekonomi keluarga 
dengan tingkat konsumsi fast food selama ≥1 kali/minggu pada 
siswa. 
Menurut Evans et al. menjelaskan bahwa keluarga yang 
sejahtera lebih sering mengkonsumsi fast food dibandingkan 
dengan keluarga yang kurang sejahtera, serta terdapat hubungan 
yang kompleks dengan akses untuk mengunjungi restauran 
makanan cepat saji. Fast food dapat menyebabkan risiko terhadap 
status kesehatan individu, seperti obesitas, cardiovascular disease 
dan diabetes. 
 
Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Tingkat Konsumsi 
Fast Food 
Hasil analisis statistik membuktikan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan frekuensi 
konsumsi western fast food maupun fast food lokal (p>0.05) pada 
remaja di Kota Mataram. Namun, frekuensi remaja yang 
mengkonsumsi western fast food sangat tinggi pada remaja 
perempuan sebesar 53.56% dengan durasi 1 kali/minggu dan 
pada fast food lokal sebesar 40.17% dengan durasi 2 kali/minggu.  
Serupa dengan hasil penelitian lainnya menjelaskan bahwa 
negatif ditemukan hubungan yang signifikan. Selain itu, 
responden yang mengkonsumsi makanan cepat saji cukup tinggi 
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berdasarkan jenis kelamin dengan durasi konsumsi ≥ 3-4 
kali/minggu(5, 15,20). 
 
Hubungan antara Kebiasaan Makan di Rumah dengan 
Tingkat Konsumsi Fast Food 
Hasil analisis statistik pada penelitian ini memaparkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
makan makanan rumha dengan tingkat konsumsi western fast 
food (p>0.05).Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan makan makanan rumah (makan siang) dengan tingkat 
konsumsi fastfood lokal (p<0.05), namun tidak pada kebiasaan 
sarapan dan makan malam (p>0.05).Remaja yang mempunyai 
kebiasaan makan siang di rumah dapat mengurangi peluang 
sebesar 0.78 kali untuk mengkonsumsi fast food lokal. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya yang 
menjelaskan bahwa yang mempunyai kebiasaan makan siang di 
rumah yang kurang baik mempunyai peluang untuk 
mengkonsumsi fast food dengan durasi 1-2 kali/minggu dan ≥ 3 
kali/minggu. 
 
Hubungan antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Tingkat 
Konsumsi Fast Food 
Berdasarkan hasil uji statistik menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan 
frekuensi konsumsi western fast food pada remaja di Kota 
Mataram (p<0.05).Remaja yang terpengaruh oleh teman sebaya 
mempunyai peluang sebesar 1.30 kali untuk mengkonsumsi fast 
food.Remaja yang terpengaruh oleh teman sebaya mempunyai 
frekuensi lebih tinggi (50.28%) dalam mengkonsumsi fastfood 
dengan durasi 1 kali/minggu.Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian lainnya yang mengungkapkan bahwa pengaruh teman 
merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat konsumsi 
fast food. 
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Berbeda antara hasil analisis membuktikan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan 
frekuensi konsumsi fast food lokal pada remaja di Kota Mataram 
(p>0.05). Hasil survei lainnya mengungkapkan bahwa responden 
cenderung sering mengkonsumsi makanan cepat saji (≥ 3 
kali/minggu) didasari terhadap kurangnya perhatian dari teman 
terhadap dirinya tentang makan sehat(10,22,27). Sumber utama 
informasi diet adalah siswa sendiri, orang tua, teman-teman, guru 
sekolah dan ahli gizi.  
 
Hubungan antara Pengaruh Media Massa dengan Tingkat 
Konsumsi Fast Food 
Berdasarkan hasil uji statistik pada penelitian ini 
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengaruh media massa dengan tingkat konsumsi 
westernfast food (p>0.05). Ditemukan hubungan antara pengaruh 
media massa dengan tingkat konsumsi fast food lokal pada remaja 
di Kota Mataram (p<0.05). Remaja yang terpengaruh media massa 
mempunyai peluang 1.01 kali untuk mengkonsumsi fast food 
lokal.  
Media massa merupakan faktor yang menentukan tingkat 
konsumsi fastfood pada remaja. Remaja merupakan target utama 
dari periklanan dalam promosi makanan cepat saji, makanan 
ringan dan minuman manis yang dapat mempengaruhi perilaku 
pemilihan makanan yang baik dan sehat. Media yang paling sering 
digunakan sebagai sumber informasi gizi termasuk tentang 
makanan cepat saji, yaitu televisi, internet, majalah atau koran, 
papan buletin yang ada di kantin sekolah.  
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa ada hubungan antara status 
sosial ekonomi dengan tingkat konsumsi westernfast food maupun 
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pada fast food lokal pada remaja di Kota Mataram.Remaja dengan 
status sosial ekonomi yang sejahtera mempunyai peluang lebih 
besar untuk mengkonsumsi fast food dari pada remaja dengan 
status sosial ekonomi kurang sejahtera. Selain itu, pengaruh 
teman sebaya berhubungan dengan tingkat konsumsi westernfast 
food, serta pengaruh media massa dan kebiasaan makan makanan 
rumah (makan siang) berhubungan dengan tingkat konsumsi fast 
food lokal pada remaja. 
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